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ABSTRAK

Widodo, Arief Subechi. 2015. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah di
SMK Garuda Nusantara. Tesis. Program Studi Manajemen Pendidikan.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof.
Dr. Achmad Slamet, M.Si. dan Pembimbing Il Prof. Dr. Rustono, M. Hum.

Kata Kunci : supervisi akademik

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan untuk membantu dan
membina guru dalam meningkatkan kemampuan, mutu dan proses pembelajaran
sebagai upaya memaksimalkan tercapainya tujuan supervisi akademik yaitu
membantu guru dalam proses pembelajaran.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi dan menganalisis
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi akademik di SMK Garuda
Nusantara Demak.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif kasus.
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah implementasi supervisi akademik dari
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan
triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis interaktif

Hasil penelitian ini adalah (1) perencanaan supervisi akademik dilakukan
dengan membuat prosedur pelaksanaan supervisi akademik tentang identifikasi
kebutuhan, tujuan, sasaran dan jadwal pelaksanaan, (2) Kegiatan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah mempunyai prosedur melakukan koordinasi,
melaksanakan observasi dan menggunakan teknik atau metode supervisi akademik
kepada guru untuk memahami dan mengerti keluhan atau hambatan yang dirasakan
oleh guru, dan (3) Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan data-data keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran. Proses evaluasi supervisi akademik memiliki prosedur hasil
supervisi, menganalisis hasil supervisi, kendala yang dihadapi, dan melakukan
pembinaan.

Simpulan penelitian ini adalah kegiatan supervisi akademik di SMK Garuda
Nusantara dilakukan melalui langkah-langkah dan prosedur yang sesuai dengan
prinsip dan proses supervisi akademik yang terdiri dari tiga kegiatan vyaitu,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Saran bagi kepala sekolah SMK Garuda
Nusantara kepala sekolah lebih memperhatikan dalam hal perencanaan, pelaksanaan
serta evaluasi hingga memberikan tindak lanjut yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja guru. Guru sebagai orang yang disupervisi diharuskan untuk selalu siap ketika
pelaksanaan supervisi dilakukan. pelaksanaan supervisi akademik haruslah dilakukan
sesuai dengan prinsip dan metode yang tepat.



ABSTRACT

Widodo, Arief Subechi. 2015. Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah di
SMK Garuda Nusantara. Thesis. Study Program Management Education.
Graduate Program, State University of Semarang. Supervisor | Prof. Dr.
Slamet Achmad, M.Si. and Supervisor Il Prof. Dr. Rustono, M.Hum.

Keywords: academic supervision

Academic supervision is a series of activities to support and foster teachers to
improve, the quality and the learning process in an attempt to maximize the
achievement of academic supervision is help teacher in the learning process.

The purpose of this study describe and analyze the planning, process of
implementation, and evaluation of academic supervision on SMK Garuda Nusantara
Demak.

The approach used in this study is a qualitative case study. The focus of
research in this study is the implementation of the academic supervision of aspects of
planning, implementation, and evaluation Data collected by interview, observation
and documentation. Data validation was done by triangulation. The data analysis
technique used in this study is an interactive model

Results of this study are (1) planning academic supervision is done by making
the procedures for implementing the academic supervision of the identification of
needs, goals, objectives and implementation schedule, (2) Activity supervision
conducted by principals have procedures to coordinate, implement observation and
use techniques or methods academic supervision for teachers to understand and
understand the complaints or obstacles perceived by teachers, and (3) evaluation was
done to obtain data materialize learning activities. The evaluation process has the
academic supervision of supervision procedures to get results, analyze the results of
supervision, obstacles encountered, and to provide guidance.

The conclusions of this study are academic supervision activities in
vocational Garuda Nusantara carried through steps and procedures in accordance with
the principles and academic supervision process that consists of three activities,
namely, planning, implementation, and evaluation. Suggestions for vocational school
principals Garuda Nusantara principals pay more attention in terms of planning,
implementation and evaluation to provide follow-up which aims to improve the
performance of teachers. The teacher as the person who supervised are required to
always be ready when implementation supervision performed. Implementation of
academic supervision must be conducted in accordance with the principles and proper
methods.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan sukses atau
tidaknya sebuah lembaga pendidikan. Dalam setiap upaya peningkatan kualitas
pendidikan, tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi
kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah, pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh terhadap keputusan yang diambilnya
dalam rangka mencapai tujuan lembaga pendidikan secara efektive dan efisien.
Melalui perananan kepala sekolah berupaya untuk senantiasa mendorong,
membimbing, mengarahkan dan menggerakan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan
pihak lain yang berkaitan untuk bekerja atau berperan serta guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala sekolah/madrasah menegaskan bahwa seorang kepala sekolah/madrasah harus
memiliki lima dimensi kompetensi minimal yaitu: kompetensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kepala sekolah/madrasah adalah
guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah sehinnga ia pun
harus memiliki kompetensi yang disyaratkan memiliki kompetensi guru vyaitu:
kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kepala sekolah

bertanggung jawab atas lembaga yang dipimpinnya untuk melaksanaan bebagai
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kegiatan, mengelola berbagai masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan
administrasi sekolah, pembinaan sarana dan prasarana, sehingga kepala sekolah
dituntut mampu menunjukkan kinerjanya dari kompetensi yang harus dikuasai oleh
seorang kepala sekolah.

Berdasarkan lima kompetensi tersebut, kompetensi supervisi akademik menjadi
hal yang harus dikuasi kepala sekolah sebagai wujud dari kompetensi supervisi yang
harus dikuasai oleh kepala sekolah. Supervisi akademik merupakan sebuah upaya
yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu guru-guru mengembangkan
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Menurut (Glickman et all, 1995)
yang dikutip dalam Fritz and Miller (2003:3) supervisi merupakan suatu kesempatan
untuk meningkatkan kemampuan guru, pemikiran abstrak, dan refleksi metode
pembelajaran milik guru. Dengan demikian, melalui supervisi akademik guru akan
semakin mampu memfasilitasi belajar murid muridnya menjadi lebih baik lagi.
Seorang supervisor harus ramah, fleksibel, berpengetahuan dan mendorong guru
untuk dapat bekerja dengan baik. Selain itu supervisi yang efektif berarti bahwa
supervisor yang mampu menjalin hubungan yang baik dan profesional dengan siswa
dan guru untuk dapat memberikan dukungan dan bimbingan serta memberikan
motivasi dan inspirasi terus menerus.

Supervisi akademik merupakan hal yang sangat penting dilakukan sebagai upaya
untuk membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu sama sekali

bukan menilai kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan



membantu guru mengembangkan kemampuannya. Supervisi akademik menurut
(Lovell and Wiles, 1983) yang dikutip dalam Panigrahi (2012:4) adalah sistem
kebiasaan di dalam operasi sekolah dengan tujuan tertentu, kompetensi dan aktifitas
yang mana berfungsi mempengaruhi kebiasaan guru secara langsung sebagai fasilitas
pembelajaran. Supervisi akademik sebagai upaya untuk membantu guru-guru dalam
proses Kkegiatan belajar mengajar, maka seharusnya supervisi dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip, teknik dan pendekatan yang tepat. Dengan prinsip-
prinsip pelaksanaan supervisi akademik yang tepat maka efektivitas dari pelaksanaan
supervisi akademik akan tercapai dan diharapkan mampu mempengaruhi dalam
rangka meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran menjadi lebih
baik lagi.

Pelaksanaan supervisi dapat berupa suatu pembinaan, pemahaman dan penilaian
kepada guru. Mengapa supervisi itu penting dilakukan, karena guru-guru memiliki
potensi yang berbeda-beda, seperti halnya manusia pada umumnya. Adanya
pelaksanaan supervisi kepada guru, maka akan terjalin hubungan melalui bantuan
yang diberikan oleh supervisor. Bantuan ini dapat berupa perbaikan kelemahan yang
masih dimiliki oleh guru, terutama dalam proses kegiatan pembelajaran maupun
administrasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Dalam wusaha ke arah tercapaianya tujuan supervisi, Mufidah (2009:18)

menjelaskan pentingnya supervisi akademik dalam rangka:



1) Membantu guru untuk lebih memahami tujuan sebenarnya dari pendidikan dan
peranan sekolah untuk mencapai tujuan.

2) Membantu guru-guru untuk dapat lebih menyadari dan memahami kebutuhan-
kebutuhan dan kesulitan-kesulitan murid untuk menolong mereka
mengatasinya.

3) Memperbesar kesanggupan guru-guru untuk melengkapi dan mempersiapkan
murid-muridnya menjadi masyarakat yang efektif.

4) Membantu guru mengadakan diagnosa secara kritis aktivitas-aktivitasnya, serta
kesulitan-kesulitan mengajar dan belajar murid-muridnya, dan menolong
mereka merencanakan perbaikan.

5) Membantu guru-guru untuk dapat menilai aktivitas-aktivitasnya dalam rangka
tujuan perkembangan anak didik.

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah haruslah sesuai dengan
kompetensi supervisi yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 13 Tahun 2007. Dalam Permendiknas No.13 Tahun 2007 disebutkan indikator
dimensi supervisi akademik meliputi, 1) merencanakan program supervisi akademik
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 2) melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat, 3) menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

Seorang kepala sekolah haruslah menguasi pendekatan dan teknik supervisi
akademik yang benar supaya pelaksanaan supervisi dapat berjalan secara efektif.
Oleh karena itu kepala sekolah haruslah memiliki keterampilan konseptual,
interpersonal dan teknikal tentang supervisi akademik. Sahertian (2010:46)

menguraikan teknik supervisi akademik yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah

yaitu:



1) pendekatan langsung (direktif), pendekatan ini adalah cara pendekatan
terhadap masalah yang bersifat langsung, 2) pendekatan tidak langsung (non
direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak
langsung, 3) pendekatan kolaboratif yakni dengan cara memadukan cara
pendekatan direktif dan nondirektif menjadi cara pendekatan baru.

Teknik-teknik supervisi akademik yang tepat juga wajib dikuasai oleh kepala
sekolah. Sahertian (2010:52) menjelaskan tentang teknik supervisi yang dapat
dilakukan oleh kepala sekolah melalui teknik supervisi yaitu:

secara individu maupun teknik secara kelompok. Teknik yang bersifat
individu dapat dilakukan melalui kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan
pribadi, dan menilai diri sendiri. Sementara itu teknik supervisi yang bersifat
kelompok dapat dilakukan melalui kegiatan rapat guru, seminar atau workshop
dan juga diskusi panel.

Kegiatan supervisi akademik idealnya dilakukan sendiri oleh kepala sekolah dan
dilakukan dengan teknik-teknik supervisi secara tepat seperti proses observasi,
wawancara dan pemeriksaaan dokumentasi terhadap guru-guru yang akan disupervisi.
Sehingga kepala sekolah dapat mengetahui sejauh mana proses belajar-mengajar itu
berlangsung dengan baik. Analisis yang dilakukan terhadap pelaksanaan supervisi
dilapangan kegiatan supervisi seperti itu belum menunjukan sebagai pelaksanaan
supervisi yang baik karena belum sesuai dengan teknik-teknik supervisi yang
seharusnya dilakukan oleh seorang kepala sekolah.

Pelaksanaan supervisi akademik yang selama dilakukan oleh kepala sekolah SMK
Garuda Nusantara dilakukan melalui teknik individual. Kepala sekolah SMK Garuda
Nusantara melakukan kegiatan supervisi akademik secara individu kepada masing-

masing guru yang dilakukan melalui kegiatan wawancara dan pemeriksaan

dokumentasi pembelajaran yang dibuat oleh guru-guru. Selain dengan wawancara



kepala sekolah SMK Garuda Nusantara dalam melaksanakan supervisi akademik juga
melalui proses observasi melalui keggiatan kunjungan kelas untuk melihat secara
langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Kegiatan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
dilakukan selama dua kali setahun yang dilakukan tiap akhir semester. Dari
dokumentasi hasil pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah
diketahui bahwa kegiatan supervisi sudah dilakukan kepada seluruh guru yang ada di
SMK Garuda Nusantara. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah
SMK Garuda Nusantara dilakukan dengan melibatkan wakil kepala sekolah untuk
membantu pelaksanaan supervisi akademik kepada guru-guru.

Keunggulan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK
Garuda Nusantara adalah terletak pada metode supervisi yang digunakan. Metode
yang digunakan selain melalui kegiatan observasi, kunjungan kelas dan wawancara,
kegiatan supervisi juga dilakukan melalui pemantauan guru dalam proses
pembelajaran dikelas melalui pemanfaatan teknologi hidden camera atau CCTV yang
terpasang di setiap kelas. Sehingga proses supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah tidak hanya yang bersifat tatap muka tetapi dilakukan melalui kegiatan non
tatap muka dari hasil pengamatan melalui kamera CCTV. Dari kegiatan supervisi ini
kepala sekolah dapat melihat secara langsung kemampuan guru dalam proses
pembelajaran sehingga hasil dari supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah lebih
akurat. Kegiatan inilah yang tidak dimiliki atau dilakukan oleh kepala sekolah lain di

SMK se-Kabupaten Demak.



Meskipun supervisi dibantu oleh wakil kepala sekolah, namun karena kerjasama
yang baik antara wakil kepala sekolah dan kepala sekolah menjadikan kegiatan
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK Garuda Nusantara
dapat terlaksana dengan baik secara efektif dan efisien. Sehingga hasil supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah sangat mempengaruhi guru untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Dari meningkatnya kualitas guru-guru
inilah selanjutnya berpengaruh terhadap kualitas siswa di SMK Garuda Nusantara hal
ini terbukti dengan adanya karya inovatif siswa berupa pembuatan motor berbahan
bakar gas pertama kali dibuat oleh siswa SMK di Kabupaten Demak. Selain itu
keunggulan di SMK Garuda Nusantara dibandingkan dengan SMK lainnya adalah
adanya dukungan dari pihak yayasan Garuda Nusantara yang berbasis Dunia Industri
sehingga sejalan dengan konsep sekolah menengah kejuruan untuk mencetak siswa
yang terampil dan siap terjun ke dunia kerja. Dari keunikan tersebut kemudian
peneliti tertarik untuk meneliti implementasi supervisi akademik kepala sekolah di

SMK Garuda Nusantara.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat beberapa hal penting yang menjadi
kendala dan merupakan masalah dalam pengelolaan pendidikan seperti berikut ini.
1) Pelaksanaan Supervisi akademik oleh Kepala Sekolah di SMK Garuda Nusantara

tidak hanya dilakukan sendiri oleh kepala sekolah, tetapi di bantu oleh wakil



2)

3)

4)

5)

6)

7)

kepala sekolah, sehingga tidak semua guru dapat dimengerti permasalahan secara
langsung oleh kepala sekolah.

Tidak dilakukan umpan balik secara terencana dalam bentuk kegiatan setelah
dilaksanakan kegiatan supervisi akademik di SMK Garuda Nusantara.

Kurang dilibatkannya seluruh guru yang ada terkait hasil dari supervisi akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah SMK Garuda Nusantara.

Kepala sekolah dalam pelaksanaan Supervisi akademik masih terfokus pada
administrasi pembelajaran tetapi pada proses pembelajaran tidak dilakukan seperti
dalam dalam Permendikbud No. 65 Tentang Standar Proses bab VI tentang
pengawasan proses pembelajaran oleh kepala sekolah yang dilakukan secara
sistematis dari proses perencanaan, pelaksanaan dan hasil dari penilaian atau
tindak lanjut.

Perencanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah hanya
sebatas pada pembuatan jadwal supervisi yang akan dilakukan kepada guru.
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah tidak dilakukan secara
berkala sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan supervisi akademik.

Tindak lanjut dalam pelaksanaan supervisi akademik tidak memberikan hasil
yang nyata dalam perbaikan guru, sehingga menjadikan pelaksanaan supervisi

tidak efektif.



1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, supaya dalam penelitian ini lebih fokus
dalam merumuskan permasalahan, penulis melakukan batasan permasalahan. Batasan
masalah dalam penelitian ini meliputi implementasi supervisi akademik kepala
sekolah di SMK Garuda Nusantara yang meliputi proses perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi dan tindak lanjut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan cakupan masalah tersebut, dapat

dikemukakan rumusan masalah penelitian berikut ini.

1. Bagaimanakah perencanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah di
SMK Garuda Nusantara?

2. Bagaimanakah pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah di
SMK Garuda Nusantara?

3. Bagaimanakah evaluasi dari hasil supervisi akademik yang dilakukan kepala

sekolah di SMK Garuda Nusantara?

1.5 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memiliki tujuan:
1. Mendeskripsi dan menganalisis perencanaan supervisi akademik yang dilakukan

oleh kepala sekolah SMK Garuda Nusantara.
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2. Mendeskripsi dan menganalisis proses pelaksanaan supervisi akademik yang
dilakukan oleh kepala sekolah di SMK Garuda Nusantara.
3. Mendeskripsi dan menganalisis evaluasi dari hasil supervisi akademik yang oleh

kepala sekolah di SMK Garuda Nusantara.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini meliputi aspek teori dan praktis dalam manajemen
pendidikan.
1.6.1 Manfaat Teoretis

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai supervisi akademik.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka bagi
pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya yang berkaitan
dengan supervisi akademik

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
sumbangsih saran dalam rangka peningkatan pelaksanaan supervisi
akademik oleh Kepala SMK Garuda Nusantara.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
mengambil kebijakan dalam rangka pengembangan kompetensi guru oleh

Kepala Sekolah SMK Garuda Nusantara.
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